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KATA PENGANTAR 


Akuntansi keperilakuan adalah bidang akuntansi yang mulai 
berkembang pada awal 1950-an atau kira-kira 65 tahun yang lalu. Sejak masa 
itu, banyak buku teks, artikel-artikel pada jurnal ilmiah, dan seminar-seminar 
yang membahas akuntansi keperilakuan. Perguruan tinggi juga semakin 
banyak yang menawarkan mata kuliah Akuntansi K eperilakuan. Penelitian 
atau riset di perguruan tunggi juga semakin banyak yang mengambil topik- 
topik yang berhubungan dengan akuntansi keperilakuan, baik untuk riset 
mahasiswa strata satu (sarjana), strata dua (magister atau master), maupun 
strata tiga (doktor). Demikian pula riset-riset yang dilakukan para dosen 
banyak mengambil topik yang berhubungan dengan akuntansi keperilakuan. 

Buku-buku teksdi bidang akuntansi, misalnyaakuntansi biaya, akuntansi 
manajemen, penganggaran, akuntansi keuangan, akuntansi pemerintahan, 
biasanya juga menguraikan mengenai akuntansi keperilakuan. Namun, buku- 
buku tersebut sering kali hanya membahas akuntansi keperilakuan dalam 
satu bab pembahasan. Buku ini dimaksudkan untuk melengkapi pembahasan 
mengenai akuntansi keperilakuan secara lebih lengkap. Pembahasan dalam 
buku ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian pertama membahas dasar- 
dasar akuntansi keperilakuan, bagian kedua membahas aspek keperilakuan 
akuntansi manajemen, dan bagian ketiga membahas aspek keperilakuan 
akuntansi keuangan dan pelaporan. 

Bagian pertama buku ini membahas dasar-dasar akuntansi keperilakuan. 
Pembahasan dalam bagian ini terdiri atas beberapa bab, antara lain mengenai 
pengenalan akuntansi keperilakuan, survei konsep dan perspektif ilmiah 
akuntansi keperilakuan, konsep keperilakuan dari aspek psikologi dan 
psikologi sosial, asumsi-asumsi mengenai perilaku manusia, serta metode- 
metode riset akuntansi keperilakuan. 

Bagian kedua buku ini membahas aspek keperilakuan akuntansi 
manajemen. Pembahasan dalam bagian ini terdiri atas beberapa bab, antara 
lain mengenai pengendalian keuangan, aspek keperilakuan akuntansi pertang- 
gungjawaban, aspek keperilakuan perencanaan dan penganggaran laba, aspek 
keperilakuan pengumpulan dan pengendalian biaya, aspek keperilakuan 
evaluasi kinerja, interpretasi keperilakuan desentralisasi, dimensi keperilakuan 
pengendalian internal, pola keperilakuan auditor, aspek keperilakuan 
pembuatan keputusan, dan aspek keperilakuan penganggaran modal. 
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Bagian ketiga buku ini membahas aspek keperilakuan akuntansi 
keuangan dan pelaporan. Pembahasan dalam bagian ini terdiri atas beberapa 
bab, antara lain mengenai aspek keperilakuan persyaratan pelaporan, 
komunikasi informasi akuntansi, dimensi keperilakuan pajak penghasilan, 
akuntansi sumber daya manusia, dan akuntansi sosial. 

Buku ini dapat digunakan sebagai bacaan bagi para mahasiswa strata 
satu (sarjana) pada semester-semester akhir, mahasiswa strata dua (magister 
atau master), dan mahasiswa strata tiga (doktor) di perguruan tinggi, baik 
universitas, institut, maupun sekolah tinggi. Buku ini juga diharapkan 
dapat dibaca oleh para manajer organisasi yang bertanggung jawab untuk 
membuat keputusan serta mengarahkan dan memotivasi para manajer dan 
karyawan untuk melaksanakan aktivitas secara efisien dan efektif dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi. Buku ini diharapkan juga dibaca oleh para 
praktisi akuntansi di organisasi yang bertujuan laba dan organisasi tidak untuk 
laba yang berfungsi sebagai akuntan manajemen, akuntan publik, akuntan 
pemerintah dan akuntan sektor publik lainnya, serta para akuntan pendidik. 

Buku ini juga dapat digunakan sebagai buku suplemen dalam 
mata kuliah akuntansi biaya, akuntansi manajemen, sistem pengendalian 
manajemen, akuntansi keuangan, teori akuntansi, penganggaran, akuntansi 
sektor publik, akuntansi internasional, akuntansi sosial, dan mata kuliah 
departemen manajemen (bisnis), misalnya manajemen operasi (produksi), 
sistem pengendalian operasional, sistem informasi, perencanaan dan 
pengendalian, manajemen strategi, manajemen kebijakan. Berbagai mata 
kuliah semuanya berhubungan dengan keperilakuan manusia dalam organisasi 
yang dipengaruhi oleh informasi, termasuk informasi akuntansi keperilakuan. 
Para pembaca buku ini disarankan sudah menguasai konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip dasar di bidang akuntansi, manajemen, dan ilmu perilaku. 

Dalam kesempatan yang baik ini, penulis mengucapkan terima kasih 
kepada para mahasiswa yang mengikuti mata kuliah yang penulis ampu, 
khususnya mata kuliah akuntansi keperilakuan, serta para mahasiswa yang 
penulis bimbing dan uji pada program strata satu (sarjana), strata dua (magister 
atau master), dan strata tiga (doktor) pada perguruan tinggi negeri maupun 
swasta. Para mahasiswa tersebut mendorong penulis untuk menulis buku ini. 

Buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat 
mengharapkan masukan koreksi perbaikan dari para pembaca. Atas perhatian 
dan masukannya, penulis mengucapkan terima kasih. Semoga buku ini 
semakin dapat disempurnakan pada masa yang akan datang. Amin. 


Yogyakarta, Oktober 2015 
Penulis 
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BAB 1 
PENGENALAN AKUNTANSI KEPERILAKUAN 


TUJUAN PEMBELAJARAN 


Bab ini bertujuan agar para pembaca memahami: 
1. Peran akuntansi tradisional. 

2. Dimensi keperilakuan akuntansi. 

3. Sejarah akuntansi keperilakuan. 

4. Format buku ini. 


1.1 PENDAHULUAN 


Markus Junianto Sihaloho (3 Februari 2015), wartawan Berita Satu, 
menulis berita dengan judul: “Ketemu 4 Menko, DPR Optimistis RA PBN-P 
2015 Selesai Tepat Waktu”. Ketua DPR, Setya Novanto, menyatakan pihaknya 
optimistis draf Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja Negara Perubahan 
(RAPBN-P) 2015 segera disahkan karena seluruh fraksi dan pimpinan 
komisi di DPR dapat menerima penjelasan program-program Pemerintah. 
Hal itu diungkapkan Setya Novanto usai pertemuan dengan empat menteri 
koordinator pemerintahan Joko Widodo-J usuf Kalla, di Gedung DPR, Jakarta, 
Selasa (3/2). Keempat menteri itu adalah Menteri Koordinator (M enko) 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (PMK) Puan Maharani, Menteri 
Koordinator Bidang Politik Hukum dan Keamanan Tedjo Edhy Purdijatno, 
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Sofyan Djalil, dan Menteri 
Koordinator Bidang M aritim Indroyono Soesilo. Sementara dari pihak DPR, 
selain para pimpinan, hadir perwakilan semua fraksi, komisi di DPR, serta 
Badan Anggaran DPR. “Rapat itu menindaklanjuti pertemuan pimpinan DPR 
dan Presiden Jokowi,” kata Setya. 

Diakuinya, pertemuan itu diinisiasi pimpinan dewan yang bertujuan 
segala perbedaan pendapat dalam proses pembahasan RAPBN-P 2015 dapat 
cepat diselesaikan. “Hasil ini akan diteruskan pada rapat Banggar yang harus 
diselesaikan dalam waktu dekat karena sudah mepet,” kata Setya. Dalam 
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pertemuan itu, dia menjelaskan, para menteri sudah memaparkan seluruh 
permasalahan yang dihadapi beserta program-program yang disiapkan. 
“Evaluasi kita, para Menko sudah memberikan hal terbaik dan menjelaskan 
programnya. Sehingga pimpinan fraksi dan komisi mengapresiasi,” kata dia. 
Menko PMK Puan Maharani menambahkan, pertemuan itu membicarakan 
sinergi di seluruh kementerian sesuai tugas pokok dan deskripsi masing-masing 
lembaga. Dia berharap, forum tersebut dapat dilanjutkan dalam pertemuan 
yang lebih spesifik dan mendalam. “Koordinasi dapat terintegrasi, termasuk 
dengan legislatif sehingga negara dapat benar-benar hadir bersama rakyat, 
dan tak menyalahi. Rakyat mendapat apa yang seharusnya didapatkan,” kata 
Puan. Untuk diketahui, RA PB N-P harus disahkan sebelum masa sidang DPR 
berakhir, yakni pada 13 Februari 2015. 

Berita tersebut secara tidak langsung menunjukkan bahwa proses 
penyusunan anggaran memerlukan berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan, 
salah satunya adalah akuntansi keperilakuan. Akuntansi keperilakuan adalah 
alat penghubung akuntansi dan ilmu sosial yang berhubungan dengan 
bagaimana perilaku manusia memengaruhi informasi akuntansi dan keputusan- 
keputusan organisasi serta bagaimana informasi akuntansi memengaruhi 
keputusan-keputusan organisasi dan perilaku manusia. 


1.2 PERAN AKUNTANSI 
a. Lingkup Akuntansi 


Akuntansi adalah disiplin ilmu atau teknik-teknik yang berfungsi untuk 
menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu mengenai kejadian- 
kejadian suatu entitas atau organisasi untuk membantu para pemangku 
kepentingan dalam pembuatan keputusan. Entitas atau organisasi dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu entitas privat (private) yang disebut juga 
sektor privat dan entitas publik (public) yang disebut juga dengan sektor 
publik. Dengan kata lain, akuntansi digunakan untuk sektor privat dan sektor 
publik. 

Entitas privat atau sektor pribadi atau sektor swasta atau organisasi 
pribadi adalah organisasi yang salah satu tujuan utamanya adalah memperoleh 
laba atau berorientasi laba dan meningkatkan nilai bagi para pemangku 
kepentingannya (stakeholders) dengan menggunakan sumber-sumber 
daya yang berasal dari para pemangku kepentingannya (misalnya pemilik 
(pemegang saham), kreditor, manajemen, konsumen, pemasok, karyawan, dan 
masyarakat). Organisasi sektor privat sering disebut perusahaan, contohnya: 
perseorangan, persekutuan (firma, CV), perseroan terbatas (PT), badan usaha 
milik daerah (BUM D), badan usaha milik negara (BUMN), dan koperasi. 
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Entitas publik atau sektor publik atau organisasi publik adalah 
organisasi yang bertujuan untuk kepentingan masyarakat (publik), yaitu 
memberikan pelayanan dan menyejahterakan masyarakat, yang tidak 
berorientasi mencari laba, dengan menggunakan sumber-sumber daya dari 
publik atau masyarakat (misalnya dalam bentuk pajak, restribusi, sumbangan, 
iuran, bunga dari tabungan, bagian laba (deviden) dari unit-unit usaha yang 
dimilikinya, utang, dan dari usaha-usaha lain yang sah). Contoh organisasi 
sektor publik, antara lain (1) pemerintah (pusat dan daerah), (2) partai politik 
(parpol), (3) organisasi masyarakat (ormas), (4) lembaga swadaya masyarakat 
(LSM), (5) yayasan, (6) perkumpulan, (7) pendidikan, (8) kesehatan, 
(9) keagamaan. 

Para pemangku kepentingan adalah berbagai pihak yang memiliki 
kepentingan pada suatu entitas yang dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
(1) pemangku kepentingan internal, (2) pemangku kepentingan eksternal. 
Dalam organisasi privat, para pemangku kepentingan internal adalah 
para manajer dan karyawan yang bekerja dalam organisasi entitas tersebut, 
baik dalam unit organisasi lini maupun unit organisasi staf. Para pemangku 
kepentingan internal menggunakan informasi (laporan) akuntansi atau laporan 
keuangan sebagai salah satu dasar untuk membuat keputusan pengoperasian 
(operating), penginvestasian (investing), dan pendanaan (financing). Dalam 
organisasi privat, para pemangku kepentingan eksternal adalah para 
pelanggan, pemasok, pemegang saham, kreditor, serikat pekerja, analis 
keuangan, lembaga pemerintah, dan pihak eksternal lainnya. Berbagai 
pemangku kepentingan eksternal tersebut menggunakan informasi (laporan) 
akuntansi atau keuangan sebagai salah satu dasar untuk membuat keputusan. 

Secara tradisional, akuntansi dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Namun, disebabkan oleh 
informasi akuntansi dipengaruhi oleh perilaku para penghasil informasi 
dan diharapkan memengaruhi perilaku para pemakai informasi maka perlu 
dikembangkan tipe akuntansi yang ketiga, yaitu akuntansi keperilakuan. 
Dengan demikian, akuntansi dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 
(1) akuntansi keuangan, (2) akuntansi manajemen, dan (3) akuntansi 
keperilakuan. 

Akuntansi keuangan adalah bidang akuntansi yang menekankan pada 
pelaporan informasi untuk para pemangku kepentingan eksternal. Informasi 
akuntansi keuangan disusun berdasarkan Prinsip Akuntansi yang Diterima 
Umum (PADU) atau Generally Accepted Accounting Principles (GAAP), 
misalnya berbasis International Financial Reporting Standars (IFRS) yang 
memberikan pedoman cara-cara perhitungan, pencatatan, dan penyajian 
laporan keuangan. Akuntansi keuangan memiliki sifat (1) berfokus eksternal, 
(2) harus mematuhi aturan-aturan dari regulator akuntansi, (3) menekankan 
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informasi keuangan dan relatif bersifat objektif, (4) berorientasi historis, 
(5) informasi suatu entitas sebagai kesatuan, dan (6) lebih menggunakan 
disiplinnya sendiri. 

Akuntansi manajemen adalah bidang akuntansi yang menekankan 
penyajian informasi untuk para pemangku kepentingan internal. Informasi 
yang disajikan oleh akuntansi manajemen tidak harus berpedoman pada 
PADU, GAAP, atau IFRS, tetapi lebih menekankan pada biaya dan manfaat 
informasi untuk pembuatan keputusan. Akuntansi manajamen memiliki sifat 
(1) berfokus internal, (2) menekankan biaya dan manfaat (tidak harus mematuhi 
aturan-aturan dari regulator akuntansi), (3) menekankan informasi keuangan 
dan nonkeuangan serta relatif bersifat subjektif, (4) berorientasi masa depan 
(informasi historis untuk memprediksi masa depan), (5) informasi terinci 
untuk setiap bagian suatu entitas, dan (6) lebih menggunakan multidisiplin 
(ganda disiplin). 

Akuntansi keperilakuan adalah alat penghubung antara akuntansi dan 
ilmu sosial. Akuntansi keperilakuan adalah salah satu bidang akuntansi 
yang menghubungkan antara perilaku manusia dengan sistem informasi 
yang lingkupnya mencakup akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. 
A kuntansi keperilakuan membahas bagaimana perilaku manusia memengaruhi 
informasi akuntansi dan keputusan-keputusan bisnis serta bagaimana 
informasi akuntansi tersebut memengaruhi perilaku manusia dan keputusan- 
keputusan bisnisnya. 


b. Sistem Informasi Akuntansi 


Akuntansi dapat dipandang sebagai sistem informasi dan bahasa 
bisnis. Akuntansi sebagai sistem informasi berfungsi memproses data 
dari lingkungannya (dari lingkungan eksternal, misalnya perusahaan atau 
organisasi lain, pemerintah, pemasok, pelanggan, kreditor, pemilik atau 
pemegang saham, dan pihak eksternal lain-lainnya, serta dari lingkungan 
internal) dengan cara mengukur dan mencatat, meringkasnya menjadi 
informasi dan menyajikannya dalam bentuk informasi atau laporan-laporan 
kepada pihak-pihak internal dan eksternal secara kuantitatif (keuangan dan 
nonkeuangan) serta kualitatif. A kuntansi berfungsi sebagai penyedia informasi 
yang relevan dan tepat waktu mengenai suatu entitas bisnis (privat) dan entitas 
nirlaba (sektor publik) untuk membantu para pengguna internal dan pengguna 
eksternal dalam membuat keputusan. 

Akuntansi sebagai bahasa bisnis berfungsi mengukur dan 
mengomunikasikan informasi keuangan maupun informasi lainnya mengenai 
manusia, organisasi, program sosial, aktivitas tata kelola, dan usaha-usaha 
bisnis kepada pihak internal dan eksternal untuk pembuatan keputusan, 
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perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian bisnis. Sebagai bahasa bisnis, 
akuntansi digunakan oleh para pemakainya untuk menciptakan gagasan- 
gagasan bisnis dan mengomunikasikan gagasan-gagasan bisnis tersebut 
kepada pihak internal (atasan, bawahan, dan rekan sejajar) dan eksternal. 


c. Peran Akuntan 


Para akuntan berperan sebagai tulang punggung profesi akuntansi. Di 
Indonesia, Akuntan adalah sebutan dan gelar profesional yang diberikan 
kepada seorang sarjana strata satu (S1) yang telah menempuh pendidikan di 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis atau Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
jurusan akuntansi pada suatu universitas atau perguruan tinggi dan telah lulus 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPA k). A kuntan dapat dikelompokkan menjadi 
empat, yaitu (1) akuntan manajemen, (2) akuntan publik, (3) akuntan sektor 
publik, dan (4) akuntan pendidik. 

Akuntan manajemen adalah para akuntan yang bekerja penuh waktu 
dalam suatu organisasi yang bertujuan laba, misalnya pada perusahaan Badan 
Usaha Milik Swasta (BUMS), Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan 
Usaha Milik Daerah (BUMD), koperasi, dan lain-lain. Akuntan manajemen di 
perusahaan tersebut dapat berfungsi sebagai direktur utama (Chief Executive 
Officer (CEO)), direktur keuangan (Chief Financial Officer (CFO)), manajer 
dan staf pada departemen akuntansi (controller), departemen anggaran, 
departemen audit internal, perpajakan, analis keuangan, dan sebagainya. 
Akuntan manajemen yang bekerja pada suatu entitas bertanggung jawab 
untuk mendesain dan memelihara sistem informasi akuntansi, perencanaan 
keuangan dan pengendalian, serta menyediakan laporan, baik untuk pengguna 
internal maupun eksternal. Laporan untuk pengguna internal terdiri atas 
laporan berisi informasi yang dibutuhkan untuk menjaga dan meningkatkan 
efisiensi, efektivitas, dan keekonomian operasional serta profitabilitas, 
mengembangkan rencana (filosofi, visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, 
rencana jangka panjang, dan rencana jangka pendek) organisasi, membuat 
keputusan strategis dan rutin, serta menjamin terlaksananya rencana tersebut 
dengan efisien, efektif, dan ekonomi. 

Akuntan publik adalah para akuntan yang berprofesi sebagai 
auditor dan konsultan pada kantor akuntan publik atau jasa akuntansi. Di 
Indonesia, untuk menjadi akuntan publik harus memperoleh izin dari M enteri 
Keuangan Republik Indonesia (lihat Peraturan M enteri Keuangan Nomor 17/ 
PM K.01/2008). Setiap akuntan publik wajib menjadi anggota Institut A kuntan 
Publik Indonesia (IA PI) sebagai asosiasi profesi yang diakui oleh Pemerintah. 
Untuk menjadi akuntan publik, seseorang harus lulus ujian sertifikasi akuntan 
publik (USAP) guna memperoleh sebutan Certified Public Accountant 
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Indonesia (CPA-Indonesia) yang sebelum 2007 disebut Bersertifikat A kuntan 
Publik (BAP). Salah satu peran akuntan publik adalah melakukan pemeriksaan 
(auditing) terhadap informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut, akuntan publik menerbitkan pendapat 
atau opini mengenai kewajaran laporan keuangan melalui laporan hasil 
auditnya (LHA). Akuntan publik dalam melaksanakan pekerjaan auditing 
harus independen meskipun akuntan publik tersebut diberikan fee atau honor 
oleh kliennya. Independensi diperlukan karena akuntan publik tidak hanya 
bertanggung jawab terhadap kliennya, tetapi juga pada pihak eksternal yang 
menggunakan informasi yang disajikan melalui LHA -nya. Fungsi pembuktian 
(atestasi) adalah sangat penting bagi pemakai eksternal karena pihak 
eksternal memberikan kepercayaan pada akuntan publik untuk memeriksa 
dan memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan klien dan 
menggunakan informasi tersebut untuk pembuatan keputusan. A kuntan publik 
juga menyediakan jasa bagi klien bertujuan laba dan bukan untuk laba dalam 
bentuk jasa perpajakan, akuntansi, dan konsultasi manajemen. 

Akuntan sektor publik adalah para akuntan yang bekerja pada sektor 
publik atau organisasi tidak bertujuan laba, misalnya yayasan, lembaga 
swadaya masyarakat, lembaga sosial, dan organisasi pemerintah. Akuntan 
yang bekerja pada organisasi pemerintah dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu sebagai akuntan manajemen pemerintah dan sebagai auditor pemerintah. 
Akuntan manajemen pemerintah adalah akuntan yang bekerja di lembaga 
pemerintah, misalnya pada pemerintah daerah, kementerian, lembaga 
nonkementerian. Auditor pemerintah adalah para akuntan yang bekerja 
pada lembaga-lembaga pemerintah sebagai auditor, misalnya di kantor Badan 
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Badan Pengawas K euangan 
(BPK), auditor pajak, dan auditor bea cukai. Akuntan pendidik adalah 
akuntan yang bekerja sebagai pendidik (dosen) dalam bidang akuntansi 
dengan tugas utama dalam pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat (tridharma) di bidang akuntansi. 


1.3 DIMENSI KEPERILAKUAN AKUNTANSI 


Pada masalalu, akuntansi tradisional hanya memusatkan pada pelaporan 
informasi keuangan. Namun, padasaatini para manajer dan akuntan profesional 
mengakui kebutuhan tambahan informasi yang bermanfaat secara ekonomis 
bagi para pemakainya untuk pembuatan keputusan. Tambahan informasi 
tersebut dapat bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Informasi kuantitatif 
yang disajikan dapat bersifat keuangan maupun nonkeuangan. M isalnya, 
laporan tahunan suatu perusahaan dapat mencakup penyajian informasi 
mengenai profil perusahaan, laporan dewan komisaris dan direksi, tinjauan 
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kegiatan usaha, strategi perusahaan, tata kelola perusahaan, tanggung jawab 
sosial perusahaan, manajemen risiko, anak-anak perusahaan, perkembangan 
jumlah dan harga saham, pembayaran dividen, dan laporan keuangan. Elemen- 
elemen laporan tahunan tersebut memengaruhi dan dipengaruhi oleh perilaku 
manusia. Dengan kata lain, laporan tahunan tersebut mengintegrasikan 
perilaku manusia dengan laporan keuangan. 


a. Definisi dan Lingkup Akuntansi K eperilakuan 


Lingkup akuntasi keperilakuan lebih luas dibandingkan akuntansi 
tradisional. Lingkup akuntansi tradisional adalah proses pengumpulan, 
penilaian, pencatatan, peringkasan, dan pelaporan informasi keuangan. 
Akuntansi keperilakuan merupakan dimensi akuntansi yang menyangkut 
perilaku manusia dan hubungannya dengan pendesainan, penyusunan, dan 
penggunaan sistem informasi akuntansi secara efisien dan efektif. Akuntansi 
keperilakuan mempertimbangkan hubungan antara perilaku manusia dan 
sistem akuntansi, merefleksikan dimensi sosial suatu Organisasi, dan menjadi 
tambahan penting informasi keuangan yang dilaporkan oleh para akuntan. 

Lingkup akuntansi keperilakuan sangat luas, yaitu terdiri atas (1) 
aplikasi konsep-konsep ilmu keperilakuan pada desain dan penyusunan sistem 
akuntansi, (2) studi terhadap reaksi manusia terhadap format dan isi laporan 
keuangan, (3) cara-cara memproses informasi untuk pembuatan keputusan, (4) 
pengembangan teknik-teknik pelaporan untuk mengomunikasikan informasi 
keperilakuan pada para penggunanya, (5) pengembangan strategi untuk 
memotivasi dan memengaruhi perilaku, aspirasi, dan tujuan manusia yang 
mengelola organisasi. Siegel dan Marconi (1989) menggolongkan lingkup 
akuntansi keperilakuan tersebut menjadi tiga bidang umum sebagai berikut. 


1) Pengaruh perilaku manusia terhadap desain, penyusunan, dan 
penggunaan sistem informasi. Bidang akuntansi keperilakuan 
ini berhubungan dengan bagaimana sikap dan filosofi manajemen 
memengaruhi sifat kendali akuntansi dan fungsi organisasi. Sebagai 
contoh, para manajer yang enggan menghadapi risiko meminta tipe 
sistem kendali keuangan yang berbeda dengan para manajer yang senang 
menghadapi risiko. Jadi, ketat dan longgarnya sistem kendali manajemen 
(akuntansi) dipengaruhi oleh perilaku manajemen. Contoh lainnya, pola 
interaksi dalam perusahaan dipengaruhi oleh pengembangan perspektif 
kelompok terhadap sistem akuntansi. Perspektif disifati oleh sikap para 
pekerja terhadap sistem kendali, perilaku mereka dalam mengoperasikan 
sistem, dan konsistensi pemaksaan. 
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2) 


Pengaruh sistem akuntansi terhadap perilaku manusia. Bidang 
akuntansi keperilakuan ini berhubungan dengan pengaruh sistem akuntansi 
terhadap motivasi, produktivitas, pembuatan keputusan, kepuasan 
terhadap tugas atau pekerjaan, dan kerja sama. Sebagai contoh, anggaran 
yang terlalu ketat mungkin mengakibatkan para manajer dan karyawan 
percaya bahwa tujuan tidak dapat dicapai dan tidak mau mencoba untuk 
mencapainya. Anggaran yang terlalu longgar mungkin mengakibatkan 
kelengahan dan ketidakefisienan produksi. 


M etode memprediksi dan strategi untuk mengubah perilaku manusia. 
Bidang akuntansi keperilakuan ini berhubungan dengan peran sistem 
akuntansi untuk memengaruhi perilaku. Sebagai contoh, struktur kendali 
akuntansi dapat dibuat ketat atau longgar, rencana kompensasi dapat 
diubah, laporan evaluasi kinerja dapat dimodifikasi. 


b. Aplikasi Akuntansi K eperilakuan 


A kuntansi keperilakuan mempunyai manfaat ekonomi dan kemanusiaan 


yang sangat banyak. Di bawah ini dibahas beberapa contoh sebagai gambaran 
situasi. 


Contoh 1: 


PT Persada merencanakan untuk mengganti sistem produksi padat karya 
ke padat teknologi. Setelah dengan teliti melakukan analisis biaya dan 
manfaat (cost—benefit), menyimpulkan bahwa sebuah sistem produksi 
baru yang padat teknologi harus dipasang untuk menggantikan sistem 
produksi padat karya. Bagaimana seharusnya keputusan ini diterapkan? 
Perusahaan dapat dengan mudah membeli perangkat keras (hardware), 
mengembangkan perangkat lunak (software), melatih tenaga kerja, dan 
menghitung beban atau biaya yang berkurang. Namun, setelah membeli 
perangkat keras, mengembangkan perangkat lunak, dan melatih tenaga 
kerjanya, mungkin perusahaan menemukan bahwa sistem produksi 
yang baru tidak bekerja seperti yang diharapkan karena karyawan 
melawan untuk berubah. 


Contoh 1 tersebut menunjukkan bahwa jika aspek keperilakuan dari 


sebuah keputusan tidak diteliti secara keseluruhan dan jika tindakan perbaikan 
tidak segeradiambil ketikasikap disfungsional terdeteksi, makasituasi ini dapat 
menimbulkan masalah besar. Berdasarkan contoh tersebut para manajer harus 
menyadari aspek perilaku akuntansi dan mungkin menyarankan penelitian 
atau investigasi untuk mengetahui pandangan para karyawan terhadap inovasi. 
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Apakah mereka mendukung atau menentang inovasi dan apa saja ketakutan 
mereka tentang keberadaan inovasi. Investigasi juga harus memastikan 
apakah mereka memiliki informasi yang salah atau ada kesalahpahaman 
tentang sistem tersebut, bagaimana mereka memandang peran mereka dalam 
operasi sistem tersebut, dan bagaimana reaksi mereka jika sistem yang baru 
tersebut terpasang. Investigasi juga harus menentukan apakah kekhawatiran 
mereka terhadap sistem yang baru didasarkan pada masalah keselamatan yang 
nyata (misalnya masalah besarnya kompensasi, atau keselamatan kerja, atau 
peluang kerja yang semakin berkurang) atau hanya mencerminkan ketakutan 
yang tidak diketahui atau tidak mendasar. 

Jika orang tidak takut pada sistem yang baru dan bersemangat 
menggunakannya maka manajemen dapat melanjutkan rencananya. Dengan 
kata lain, manajemen harus relatif yakin bahwa masalah manusia tidak 
akan menghalangi rencana penggantian sistem dan sistem tersebut dari segi 
manfaat lebih tinggi dibandingkan biayanya maka rencana tersebut dapat 
dilaksanakan. Apabila orang takut dan menolak inovasi, maka manajemen 
harus menemukan dasar-dasar untuk memengaruhi sikap ini dan menentukan 
bagaimana mengubah pandangan manusia agar sistem baru dapat sukses. 


Contoh 2: 


PT Pertiwi Jaya beberapa tahun yang lalu mulai menggunakan sistem 
biaya standar ke dalam proses penganggaran formalnya. Tujuan 
sistem biaya standar ini untuk meningkatkan produktivitas dan 
memperbaiki sistem kendali biaya. Namun, ternyata setiap tahun laba 
usaha yang sesungguhnya menyimpang jauh dari yang direncanakan 
atau dianggarkan. Apakah masalah penyimpangan ini karena standar 
atau anggarannya yang tidak realistis? Atau apakah penyimpangan ini 
disebabkan kinerja manajer dan karyawan yang tidak baik sehingga 
dapat ditelusuri atau dilacak pada mereka yang bertanggung jawab 
untuk mencapai tujuan laba tersebut? 


Jika dari hasil analisis diketahui bahwa penyimpangan ini disebabkan 
oleh sikap dan perilaku manajer dan karyawan maka perlu ditentukan mereka 
yang bertanggung jawab terhadap masalah penyimpangan atau selisih dari 
anggaran tersebut. Perusahaan ini harus menyelidiki aspek perilaku situasi 
ini. Pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab adalah sebagai berikut: 
Bagaimana perilaku manajer dan karyawan selama proses penyusunan 
anggaran? A pakah mereka berpartisipasi secara konstruktif dan harmonis satu 
sama lain? Bagaimana persepsi mereka terhadap proses secara keseluruhan, 
peran mereka di dalamnya dan tujuan masing-masing dalam kaitannya dengan 
tujuan organisasi? Akuntan keperilakuan juga harus tahu penyebab sikap 
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dan perilaku serta kemungkinan bahwa perilaku yang sama akan terulang di 
masa depan. Jelas, jika perilaku yang tidak diinginkan cenderung berulang 
maka dapat berakibat melestarikan ketidakefisienan dalam proses pembuatan 
anggaran. Dengan demikian, akuntan keperilakuan perlu menyarankan 
strategi untuk mengubah perilaku yang ada untuk membuatnya kompatibel 
dengan fungsi organisasi. 

Pada contoh ke-3 berikut digambarkan situasi yang menyoroti 
ketidaklengkapan informasi yang ada dalam laporan akuntansi tradisional 
eksternal dan internal. Meskipun informasi tambahan yang disebut dalam 
contoh berikut lebih mungkin dilaporkan secara internal kepada manajemen 
puncak atau direksi suatu organisasi, ada saran untuk memperluas cakupan 
fungsi atestasi auditor dengan memasukkan informasi tersebut ke dalam 
laporan keuangan untuk pengguna eksternal. 


Contoh 3: 


PT Subur dan PT Makmur memiliki kesamaan dalam struktur keuangan, 
sejarah laba, dan pangsa pasar relatif dalam industrinya. Bahkan, setelah 
diperiksa secara cermat terhadap laporan keuangan kedua perusahaan 
tersebut tidak diperoleh petunjuk perusahaan mana yang merupakan 
alternatif investasi yang lebih baik karena laporan keuangan tersebut 
menekankan kesamaan antara kedua perusahaan tersebut. Bagaimana 
investor potensial yang memperhatikan prospek masa depan kedua 
perusahaan tersebut membuat keputusan berinvestasi? 


Dalam situasi tersebut, calon investor memerlukan informasi tambahan, 
misalnya informasi nonfinansial perusahaan yang dapat membantunya 
membuat pilihan investasi yang rasional. Perilaku merupakan bagian dari 
informasi nonfinansial, misalnya para karyawan PT Subur antusias memiliki 
motivasi yang sangat tinggi dan ketidakhadiran (absensi) yang sangat rendah. 
Di sisi lain, misalnya para karyawan PT M akmur memiliki moral yang relatif 
rendah, ketidakhadiran yang tinggi, dan pergantian karyawan yang berlebihan. 
A kuntan keperilakuan mungkin juga dapat memberikan informasi mengenai 
perbedaan gaya manajemen dari dua perusahaan tersebut. Informasi-informasi 
tersebut dapat berguna bagi calon investor untuk mengetahui sesuatu mengenai 
persepsi risiko, prospek ekonomi, pengalaman, dan latar belakang dari tim 
manajemen kedua perusahaan tersebut. 

Tugas akuntan keperilakuan (dalam situasi ini) adalah menyelidiki 
bagaimana perilaku manusia (saat ini) dan bagaimana mereka melihat 
pekerjaannya, perusahaannya, dan rekan-rekan kerjanya. Informasi mengenai 
keperilakuan yang diperoleh dari pelaksanaan tugas akuntan keperilakuan ini 
kemudian disampaikan kepada para pengguna informasi keperilakuan untuk 
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membuat penilaiannya mengenai bagaimana manusia cenderung berperilaku di 
masa depan dan bagaimana pola perilaku tersebut akan memengaruhi potensi 
laba relatif masing-masing perusahaan di masa depan. Untuk tujuan internal, 
akuntan keperilakuan tidak hanya menyediakan informasi bagi manajemen 
mengenai bagaimana manusia berperilaku, tetapi juga alasan-alasan mengapa 
orang berperilaku seperti yang mereka lakukan dan membuat rekomendasi 
agar perilaku yang disfungsional dapat berubah. 

Tiga contoh di atas menunjukkan tujuan akuntansi keperilakuan. 
Tujuan akuntansi keperilakuan adalah untuk mengukur dan mengevaluasi 
faktor-faktor keperilakuan yang relevan dan mengomunikasikan informasi 
mengenai hasil-hasilnya kepada para pembuat keputusan internal dan eksternal 
sehingga dapat melengkapi informasi relevan yang disajikan dalam laporan 
keuangan. Jadi, informasi dimensi keperilakuan organisasi untuk melengkapi 
informasi keuangan dan menyediakan informasi bagi pembuat keputusan agar 
memiliki wawasan yang lebih baik. Tanpa informasi akuntansi keperilakuan 
mengakibatkan informasi akuntansi tidak lengkap dan para pembuat keputusan 
tidak memperoleh informasi relevan penting yang diperlukannya. 


c. Peran Akuntansi K eperilakuan 


Peran akuntansi keperilakuan adalah memperluas peran akuntansi 
tradisional dalam memberikan informasi relevan untuk pembuatan keputusan. 
Agar mutu keputusan yang dibuat oleh para pembuat keputusan berhasil 
baik, mereka perlu menggunakan laporan-laporan untuk memperoleh 
informasi relevan sebanyak mungkin. Informasi relevan ini disajikan oleh 
para akuntan tradisional melalui laporan-laporan yang disajikannya yang 
disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang berterima umum (PA BU). Salah 
satu unsur PABU adalah pengungkapan penuh (full disclosure). Prinsip 
pengungkapan penuh tidak hanya membutuhkan penjelasan tambahan dan 
tambahan pelaporan nonkeuangan nonorganisasi yang tambah terperinci, 
tetapi juga pelaporan dan penjelasan peristiwa-peristiwa penting nonkeuangan 
organisasi. Informasi tambahan ini dapat dilaporkan dalam kerangka laporan 
keuangan atau dalam catatan-catatan atas laporan keuangan. 

Untuk lebih mempertajam gambaran ekonomi dari suatu organisasi, 
Siegel dan Marcony (1989, hlm. 7) memberikan contoh dalam perusahaan 
persuratkabaran. Dalam perusahaan ini diperlukan aplikasi logis prinsip 
pengungkapan penuh termasuk di dalamnya informasi perilaku untuk 
melengkapi data keuangan dan data lainnya saat dilaporkan. Pada perusahaan 
ini para pengambil keputusan tertarik dan memperoleh manfaat dari akses 
pada tambahan informasi relevan yang berhubungan dengan keputusan, 
misalnya informasi mengenai tarif standar, filosofi manajerial, semangat 
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